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KEMENANGAN a~ume~ 
polemik dan tesa estetik para 
pendukung karya-karya Dar­
manto-Linus sedikit banyak dise­
babkan oleh dan terwujud dalam 
kemenangan strategi 
ber"bahasa". Hal ini menarik, 
karena pertentangan yang mere­
ka menangkan itu juga menyang­
kut persoalan "bahasa" (walau 
seringkali diartikan seeara sem­
pit sebagai deretan kata-kata 
mati). Ikranegara sendiri 
menuduh sastrawan yang terlalu 
banyak memasukkan bahasa 
daerah ke dalam karya sastra 
"Indonesia" sebagai sastrawan 
yang kurang becus berbahasa 
Indonesia dengan bebas. Ternya­
ta yang terjadi sebaliknya. 

Tadi telah disebutkan bahwa 
meluasnya lingkup pembahasan 
dan gengsi "warna lokal" 
menandakan kemenangan para 
pendukung Darmanto-linus yang 
berkubu di Yogya. Tak lain 
daripada Darmanto Jatman sen­
diri yang ikut mengawali proses 
menasionalkan wawasan tentang 
warna lokal demikian, dengan 
tu~uan memenangkan polemik 
dan memperoleh legitimasi na­
slonal bagi karya.karyanya sen­
diri mau pun milik rekannya 
Linus Suryadi. Beberapa penilai­
an kritis, dengan kadar kekritis­
an berbeda-beda, dilanearkan 
terhadap karya Darmanto-Linus 
bukan karena karya-karya me­
reka ber"warna-Iokal"! Atau le­
bih rinel lagi, bukan karena 
karya-karya mereka menam­
pung sedemikian banyak kata­
kata daerah. 

Ikranegara pernah memban-, 
tah tudingan Darmanto bahwa 
Ikranegara keberatan dengan 
"warna lokal" atau penggunaan 
beberapa kata daerah. yang 
dipersoalkannya ialah "ke­
gandrungan kepada yang serba 
priyayi dan feodal" dari karya­
karya mereka dan menyarankan 
"dibasminya" bahasa daerah, 
seperti Jawa, yang menghidup­
hidupkan kegandrungan 
demikian. Ajip Rosidl yang 
menentang gagasan pembas­
mian bahasa daerah, juga ber­
sikap kritis pada karya Linus, te­
tapi berdasarkan alasan este­
tika: 

Akhirnya yang kita persoalkan 
bukanlah berapa banyak (atau 
berapa sedikit) seorang penga· 
rang memasukkan kata daTi 
bahasa daerahnya, tetapi apakah 
kata'kata dan ungkapan itu telah 
berhasil menyebabkan karya itu 
telah menjadi sebuah karya sas· 
tra yang baik atau tidak. Mung· 
kin itu sebabnya kita tidak mera' 
sa terganggu oleh hal itu ketika 
membaca Burung Burung 
Manyar, tetapi terasa terganggu 
ketika membaca Pengakuan 
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Rosidi Jakob Sumardjo memper· 
soalkan "berhasil atau tidaknya" 
suatu warna lokal menyatu 
dengan keseluruhan aspek este­
tik karya sastra yang ber­
sangkutan. 

Faruk H T tidak mempersoal­
kan kehadiran kata-kata daerah 
apa adanya. Menurutnya, kritik 
orang pada karya Darmanto­
Linus "bukanlah pemakaian 
bahasa daerah melainkan pan­
dangan dunia yang diungkapkan 
lewatnya." Menurut Faruk, war­
na lokal pada berbagai karya sas­
tra lain diungkapkan penullsnya 
dengan "jarak" yang 
memisahkan sikap si penulis 
dengan pandangan dunia "lokal" 
yang ditullsnya. Sedang pada 
karya-karya Darmanto dan 
Linus Faruk menyaksikan "pan­
dangan kejawen (yang) dike­
mukakan dengan penuh rasa 
bangga" . Apa yang disebut "pan­
dangan dunia" oleh Faruk mung­
kin tak jauh berbeda dari apa 
yang disebut "sikap" oleh Veven 
Sp Wardhana keUka memper­
soalkan warna lokal karya-karya 
Darmanto-Linus. Perhatlkan kri­
tik yang sangat halus tersirat 
dalam pertanyaannya in! : 
" ... apakah sikap pengarangnya, 
Linus Suyadi AG, juga macam 
8ikap Pariyem, mengingat 
banyak sajak·sahak Linus yang 
lain juga bermutu namun tidak 
membangga·banggakan kekaya' 
an etnis Jawa?" 

Dua Pokok Masalah 
Singkatnya, ada dua pokok 

masalah yang dijadikan sasaran 
kritik terhadap karya-karya Dar 
manto-Linus: (a) secara estetis, 
apakah penggunaan kata-kata 
daerah dalam karya mereka ter· 
padu dalam keutuhan karya itu?; 
dan (b) secara politis-etis, apa­
kah pandangan dan nilai budaya 
kedaerahan (Jawa) yang mereka 
ungkapkan dengan sikap bangga 
tidak bertentangan dengan ideo­
logi nasionalisme? 

Darmanto tidak hanya ber· 
usaha menunjukkan pembenar. 
an estetik maupun politis-etls 
pada karya Linus dan karyanya 
sendiri. Ia seringkali berusaha 
menghindarkan sorotan tajam 
yang khusus dituJukan pada 
karya-karyanya dan karya 

Linus. Caranya, la mengacu ke 
berbagai karya sastra dari ber­
bagai periode yang sudah diab­
sahkan sebagai bagian dari seja­
rah sastra Indonesia resmi dan 
menunjukkan bahwa hal-hal 
yang dipertanyakan orang pada 
karya-karya Linus-Darmanto 
sudah ada pada berbagai karya 
itu. Pengistilahan "warna lokal" 
sangat membantu uSaha yang di­
kerjakan Darmanto itu, walau 
bukan Darmanto yang merintis 
perjuangan istilah !tu. 

Istilah "warna lokal" tidak 
lagi menjadi netral. Sebelum ter­
jadinya perdebatan karya-karya 
Darmanto-Linus istilah itu relatlf 
netral, seperti ketika digunakan 
A A Navis untuk membahas 
"warna lokal novel-novel 
Minangkabau". Sejak terjadinya 
perdebatan di atas, istilah \tu 
menjadi sarat dengan bobot pem­
belaan bagi Darmanto-Linus. 
Istilah itu mengaburkan 
ke"lain"an karya-karya 
Darmanto·Linus (yang dikritlk 
beberapa orang) di antara berba­
gai karya-karya lain yang juga 
sama-sama ber' 'warna lokal". 
Disini kita mengamati dengan je­
las konteks terbentuknya penger­
tian kata-kunci "warna lokal" 
dalam sejarah yang nyata. 

Istilah itu tidak lagi dapat 
dipakai dengan mengabaikan 
konteks sejarah terse but, sepert\ 
yang pernah dikerjakan Jakob 
Sumardjo. Menurut pengaku. 
annya, ia pernah "memungut is· 
tilah itu berdasarkan baea· 
an(nya) terhadap sejarah sastra 
Amerika Serikat. Istllah mereka 
adalah local color. " 

Darmanto pernah mengguna­
kan istilah "lintas budaya" dan 
"kebinekaan". Kedua istilah ini 
mempunyai kemampuan yang 
sarna dengan istilah "warna 
lokal", yakni menghindarkan 
sorotan tajam pada karya·karya 
Darmanto·Linus sebagai sesuatu 
yang "lain" dari yang pernah 
ada, atau "mengada-ada" saja. 
Sejak awal Darmanto tampak­
nya sudah menduga timbulnya 
reaksi negatif beberapa pihak 
pada karya-karya Darmanto· 
Linus. Sejak awal ia sudah meng· 
arahkan essei-esseinya untuk 
memperjuangkan legitimasi 
nasional bagi karya-karya itu. 
Dltulisnya, bahwa karya Linus 
Suryadi "mengandalkan ke· 

padatan solidaritas nasional: te­
tapi ia juga bisa sah menjadi sas­
tra Indonesia. " 

Karena itulah dengan cermat 
salah satu tullsan awalnya tahun 
1981 tentang hal ini diberi judul 
"kesusasteraan Indonesia 
Jawa", tulisan berikutnya pada 
tahun yang sama diberi judul 
"Kebinekaan Bahasa Dalam Ke­
susasteraan Indonesia Masa 
Kini" .Betapa pun ke-Jawa­
Jawa-an karya-karya sastra 
yang diperbincangkan disinl, 
karya-karya itu minta disebut se­
bagai bagian dari khasanah ke­
susasteraan nasional yang sah 
dan resmi. 
Ke·Jawa-an itu, seperti dlse­
butkan oleh istilah pendukung­
nya, tak lebih dari sekedar "war­
na" dan bukan esensi sastra. 
Esensinya tetap "Indonesia", te­
tap "nasional". Kalau ternyata 
warna itu warna "Jawa", kita 
diminta supaya tidak membesar­
besarkan, tapi bersikap "adil", 
karena warna itu tak lebih dari 
sekedar salah satu "lokal" sah 
dari "kebinekaan" budaya lokal­
lokal yang lain di Indonesia. De­
ngan demlkian yang ditampilkan 
bukan "Jawanisasi" yang 
menakutkan atau mengancam 
nasionalisme, tapi sekedar 
"lokalisasi" apa yang sudah na­
sional. 

Pasti, kemenangan kubu 
"Jawa - Yogya" ini berhubungan 
dengan aneka faktor. Tetapi 
salah satunya yang tak bisa dire­
mehkan ialah kelihaian mereka 
berbahasa dalam kaneah perde­
batan itu. Setahu saya tidak satu 
pun di antara para pengritlk 
mereka yang telah mampu 
menandingi kekuatan lstllah 
"warna lokal" yang sangat ber­
pihak kepada "Jawa.Yogya" itu 
dengan istilah alternatif yang se­
imbang. Mereka mampu meng­
uraikan berpanjang lebar apa 
yang mereka tentang. Tetapi 
uraian mereka yang berkepan­
jangan dan abstrak ditangkis dan 
dilumpuhkan oleh istilah muja. 
rab "warna lokal", 

Bokan 'l'anpa Persoalan 
Dengan kemenangan sementa­

ra yang diperolehnya dari medan 
polemik, legitimasi karya-karya 
"warna lokal" bukan tanpa pet· 
soalan lain. Benarkah keme.· 
nangan kubu "Yogya" itu ke­
menangan "Jawanisasi ?" 
Benarkah pendapat Jakob 
Sumardjo bahwa peristiwa itu 
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merupakan "renaisans Jawa?" 
Salah satu pertanyaan lain 

yang teramat penting bagi saya 
ialah kepada siapa sebenamya 
karya-karya berwama lokal se­
perti yang dihasilkan Ltnus dan 
Darmanto itu ditujukan? Sejll.lJh 
ini saya menyebut istilah "Dar­
manto-Linus" sebagai suatu 
kasus ketegangan Yogya - Jakar­
ta. Kini istilah "Darmanto -
Linus" itu harus diperbaiki. 
Kasus karya Darmanto dan 
karya Linus harus dibedakan. 
Perbedaan itu tidak funda­
mental, tetapi perbedaan kadar 
belaka. ' 

Beberapa pembaca non Jawa 
mengeluh membaca karya­
karya yang ditulis penuh dengan 
kata-kata dari bahasa Jawa. 
Saya yak in para penulisnya 
bukannya tak sadar ini. J adi, dari 
segi ini tampaknya karya-karya 
seperti itu bukan ditujukan 
kepada orang-orang Indonesia 
secara umum. Menurut pengaku­
annya yang dapat dipercaya, 
Linus menuliskan Pengaktmn 
Pariyem dengan mengandalkan 
bahasa sehari-hart orang Jawa 
pasaran yang hidup'di lingkung­
annya. Karena itu, kata Linus 
pula, karyanya itu dapat 
diterima dengan mudah di an­
tara orang-orang J awa di sekitar­
nya. Persoalannya kemudian, 
jika pengarang seperti Linus me­
mang bermaksud menulis karya 
untuk publik lokal yang tertentu 
(Jawa) mengapa ia tidak menu­
lis karya "sastra daerah" saja? 
mengapa pula ia merasa perlu 
membertkanpenjelasan "glossa­
ry" puluhan halaman untuk isti­
lah-istiIah Jawa yang digunakan 
dalam karyanya? 

Rupanya berbagai karya sas­
tra berwama lokal seperti yang 
dimasalahkan pada dekade ini 
memang tidak ditulis untuk 
orang-orang Indonesia pada 
umumnya atau pun untuk orang­
orang lokal tertentu secara khu­
sus. Karya-kayar itu ditulis 
bukan untuk orang-orang yang 
ada secara nyata dalam sejarah, 
tetapi untuk suatu pubUk yang 
fiksi yang bemama publik (sas­
tra) nasionaJ. 

Hal ini tampak samar-samar 
pada kasus Linus, tetap! me­
nyolok pacta kasus Darmanto, Sa­
ya yakin karya-karya Darmanto 
yang belakangan sulit dicema 
orang-orang. Indonesia pada 
umumnya. Bahkan bagi orang­
orang Jawa di pasar yang dijadi­
kan sumber penulisan Peng­
akuan Pariyem, karya-karya 
Darmanto pasti sulit dipahami. 
Karya-karya Darmanto tidak 
ditulis untuk orang Indonesia 
pada umumnya, tetapi juga tidak 
untuk sembarang orang Jawa, 
(Bersambung) 

-- -------------
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